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Abstrak— Latar Belakang: Permasalahan rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pola 

makan sehat yang beragam, bergizi, seimbang, dan aman (B2SA) masih menjadi tantangan di berbagai 

wilayah. Faktor penyebabnya meliputi minimnya edukasi tentang gizi di lingkungan keluarga dan 

masyarakat serta kurangnya informasi mengenai pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai sumber nutrisi 

yang berkualitas. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesehatan individu tetapi juga ketahanan pangan 

secara umum. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran gizi melalui edukasi 

ketahanan pangan dan konsumsi sehat. Solusi yang ditawarkan mencakup berbagai kegiatan interaktif, 

seperti penyampaian materi edukasi tentang pola makan sehat, permainan edukatif untuk memperkuat 

pemahaman peserta, praktik mewarnai berbagai macam buah, serta diskusi kelompok untuk menjawab 

pertanyaan. Metode: Metode partisipatif digunakan dalam kegiatan ini untuk memastikan keterlibatan aktif 

peserta dalam setiap kegiatan. Hasil: Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

mengenai pentingnya pola makan sehat dan potensi bahan pangan lokal. Kesimpulan: Edukasi ini 

diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan dengan mendorong peserta menjadi agen perubahan 

yang menyebarkan informasi tentang gizi dan ketahanan pangan di lingkungan mereka. 

Kata Kunci— Edukasi; Gizi; Ketahanan Pangan; Makanan Sehat; Siswa 

 

Abstract— Background: The problem of low public awareness of the importance of a healthy, diverse, 

nutritious, balanced, and safe diet is still a challenge in various regions. The causal factors include minimal 

education about nutrition in the family and community environment and lack of information about the use 

of local food ingredients as a source of quality nutrition. This condition not only affects individual health 

but also food security in general.  Objective: This social action aims to increase nutritional awareness 

through education on food security and healthy consumption. The solutions offered include various 

interactive activities, such as delivering educational materials on healthy eating patterns, educational 

games to strengthen participants' understanding, practicing coloring various types of fruits, and group 

discussions to answer questions. Methods: Participatory methods are used to ensure active involvement of 

participants in each activity. Results: The results of this activity show an increase in participants' 

understanding of the importance of a healthy diet and the potential of local food ingredients. Conclusion: 

It is hoped that this education will have a sustainable impact by encouraging participants to become agents 

of change who disseminate information about nutrition and food security in their environment. 
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I. PENDAHULUAN 

 Kesehatan dan gizi anak merupakan fondasi utama bagi pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas (Currie, 2020; Li, 2023; Nandi, 2017). Derajat kesehatan yang baik salah satunya 

sangat membutuhkan nutrisi yang baik melalui konsumsi makanan bergizi seimbang (Collado-

Soler, 2023; Fan, 2023; Godos, 2025). Hal ini didukung oleh berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa nutrisi yang baik sangat berperan dalam pembentukan kognitif yang baik 

yang merupakan salah satu pilar utama kualitas sumber daya manusia (Ansuya, 2023; 

DiGirolamo, 2020; Roberts, 2022).Masa kanak-kanak, khususnya usia sekolah dasar, adalah 

periode penting dalam membentuk kebiasaan hidup sehat, termasuk pola konsumsi pangan yang 

bergizi dan seimbang (Ares, 2024; Doustmohammadian, 2020; Elkhatir, 2025). Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan peranan sentral pembentukan kebiasaan pada usia dini untuk 

membentuk pola hidup sehat di siklus kehidupan berikutnya, yaitu remaja dan dewasa (Da Costa, 

2024; Koivusilta, 2024; Saavedra, 2023). Sayangnya, tantangan seperti kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya gizi, keterbatasan akses terhadap pangan sehat, serta kurangnya kesadaran 

akan ketahanan pangan masih sering dijumpai, terutama di wilayah pedesaan atau pinggiran kota, 

termasuk Kecamatan Jatinangor yang terletak di Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. 

Penguatan pendidikan gizi sejak dini menjadi salah satu upaya strategis untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Melalui edukasi yang tepat, siswa sekolah dasar dapat belajar mengenai 

pentingnya konsumsi pangan sehat, komposisi makanan dengan gizi seimbang, serta peran 

ketahanan pangan dalam memelihara derajat kesehatan yang mumpuni serta kualitas hidup yang 

lebih baik. Penanaman nilai-nilai ini pada gilirannya nanti diharapkan tidak hanya berdampak 

pada individu, tetapi juga dapat menumbuhkan kesadaran kolektif di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Kesadaran kolektif ini yang diharapkan akan mendorong masyarakat untuk mampu 

memelihara kesehatan secara mandiri dengan menjaga konsumsi makanan sehat dan bergizi 

melalui pemanfaatan potensi pangan sehat yang ada di daerah masing-masing dan pengolahan 

makanan yang dilakukan secara bersama-sama. 

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai wujud kontribusi nyata dalam membangun kesadaran gizi 

sejak dini melalui edukasi ketahanan pangan dan konsumsi makanan sehat. Kegiatan ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman kepada siswa sekolah dasar di Kecamatan Jatinangor 

tentang pentingnya pola makan sehat, mengenalkan jenis-jenis pangan lokal yang bergizi, serta 

mendorong mereka untuk menjadi agen perubahan di lingkungan sekitar. Dengan pendekatan 

yang interaktif dan edukatif, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

optimal dan berkesan kepada peserta. Lebih jauh lagi, kegiatan ini diharapkan menjadi salah satu 

langkah awal untuk menciptakan generasi muda yang lebih peduli terhadap kesehatan, khususnya 
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konsumsi makanan sehat dan bergizi, serta ketahanan pangan di masa depan, sehingga dapat 

menjadi agen perubahan untuk memelihara derajat kesehatan masyarakat. 

II. METODE 

 Kegiatan aksi sosial ini berjudul "Upaya Membangun Kesadaran Gizi Sejak Dini melalui 

Edukasi Ketahanan Pangan dan Konsumsi Sehat" dan dilaksanakan di SD Sirahcai, Jl. Letda 

Lukito No.70, Cisempur, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, dengan 

peserta siswa kelas 1. Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi edukasi yang disampaikan 

secara langsung kepada siswa. Substansi edukasi yang diberikan meliputi pengenalan mengenai 

pentingnya pangan sehat, di mana fasilitator menjelaskan konsep ketahanan pangan dan 

bagaimana masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangannya secara baik. Selanjutnya, siswa 

diperkenalkan dengan prinsip B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman), yang bertujuan 

membantu mereka memahami bagaimana makanan yang bervariasi mendukung kebutuhan nutrisi 

dan menjaga kesehatan tubuh. 

Setelah materi disampaikan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang konsep ketahanan pangan, prinsip B2SA, dan 

pentingnya makanan sehat. Dalam diskusi interaktif, siswa dapat berbagi kebiasaan makan di 

rumah serta memberi masukan terkait pola makan sehat yang dapat diterapkan. Fasilitator juga 

menyampaikan solusi praktis yang dapat dilakukan siswa untuk menjaga ketahanan pangan baik 

di rumah maupun di sekolah. 

Metode pembelajaran yang menarik lainnya adalah kelas kreatif, di mana siswa diberikan 

gambar buah-buahan untuk diwarnai. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan beragam jenis 

buah dan menanamkan pemahaman visual mengenai pentingnya konsumsi buah dalam pola 

makan sehari-hari. Siswa juga mendapatkan penjelasan tentang manfaat nutrisi dari buah yang 

mereka warnai. Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi, di mana siswa diajak untuk 

mengungkapkan pelajaran yang diperoleh, khususnya tentang pentingnya mengonsumsi buah-

buahan. 

Melalui pendekatan ini, siswa dapat berpartisipasi aktif dan lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat langsung menerapkan apa yang telah 

dipelajari dan memperkuat kesadaran tentang pentingnya makanan sehat di lingkungan mereka. 

Alur kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Alur kegiatan 

Penyampaian materi 

edukasi dan diskusi 

Kelas kreatif menggambar dan mewarnai 

gambar makanan sehat dan diskusi 

Refleksi 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan aksi sosial yang bertujuan meningkatkan pemahaman siswa SD tentang pentingnya 

konsumsi gizi seimbang ini telah berjalan dengan lancar dan berhasil mencapai tujuan yang 

direncanakan. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan pemahaman yang baik 

mengenai pentingnya menjaga pola makan sehat sejak dini. Melalui pemaparan materi yang 

mencakup pengenalan jenis makanan bergizi, pentingnya konsumsi sayuran, buah-buahan, 

protein, dan karbohidrat, serta konsep "Isi Piringku", siswa dapat memahami pentingnya 

mengonsumsi makanan sehat setiap hari. Selain itu, siswa juga menunjukkan kemampuan untuk 

menerapkan pola hidup sehat dalam keseharian mereka. Hal ini terlihat dari kebiasaan mencuci 

tangan sebelum makan, menjaga kebersihan makanan, dan membuang sampah pada tempatnya 

sebagai upaya menjaga kebersihan lingkungan. Pada sesi diskusi, siswa dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan baik. Selanjutnya para siswa juga mampu 

menggambar dan mewarnai buah-buahan dengan sangat baik yang memperlihatkan kreativitas 

yang baik. Kegiatan ditutup dengan pembagian konsumsi makanan sehat bagi semua anak yang 

berpartisipasi. Dokumentasi kegiatan terdapat pada Gambar 2. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan 

siswa mengenai konsep dasar gizi seimbang. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan jenis 

makanan bergizi, pentingnya konsumsi sayur dan buah, peran protein dan karbohidrat, serta 

pemahaman konsep Isi Piringku sebagai pedoman pola makan sehat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Contento (2016) yang menyatakan bahwa edukasi gizi sejak usia dini berperan penting 

dalam membentuk kebiasaan makan sehat yang berkelanjutan hingga dewasa. 

Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami dan 

menginternalisasi materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa saat sesi diskusi, 

di mana sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan dengan tepat terkait contoh makanan 

sehat dan kebiasaan makan yang baik. Menurut FAO (2019), metode pembelajaran interaktif 

seperti diskusi dan tanya jawab efektif dalam meningkatkan pemahaman anak terhadap isu gizi 

dan kesehatan. Dengan demikian, pendekatan edukatif yang digunakan dalam kegiatan ini dinilai 

sesuai dengan karakteristik peserta didik usia sekolah dasar. 
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan 

 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berdampak pada perubahan sikap dan 

perilaku siswa terkait pola hidup sehat. Siswa menunjukkan praktik perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS), seperti mencuci tangan sebelum makan, menjaga kebersihan makanan, serta 

membuang sampah pada tempatnya. Perilaku ini mencerminkan keberhasilan internalisasi nilai 

kesehatan dan kebersihan lingkungan. Menurut WHO (2020), pembiasaan perilaku sehat sejak 

usia dini sangat penting dalam mencegah berbagai penyakit dan mendukung tumbuh kembang 

anak secara optimal. 

Kegiatan menggambar dan mewarnai buah-buahan yang dilakukan siswa turut memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi gizi seimbang. Aktivitas kreatif ini tidak hanya 

meningkatkan minat belajar, tetapi juga membantu anak mengenali berbagai jenis buah dan 

manfaatnya bagi kesehatan. Pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas kreatif terbukti mampu 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep pada anak usia dini (Piaget, 1972). Kreativitas 

siswa yang tampak dalam hasil gambar menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung 

secara menyenangkan dan bermakna. 

Selain aspek edukatif, kegiatan ini juga mencerminkan nilai-nilai pembentukan karakter, 

seperti kepedulian sosial, tanggung jawab, dan gotong royong. Pemberian konsumsi makanan 

sehat kepada seluruh peserta merupakan bentuk nyata dari sikap berbagi dan kepedulian terhadap 

sesama. Kegiatan ini memberikan kesempatan yang setara bagi seluruh siswa untuk memperoleh 
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pengetahuan tentang gizi dan ketahanan pangan. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan tujuan 

pendidikan karakter yang menekankan pentingnya kerja sama dan tanggung jawab sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat (Kemendikbud, 2020). Dokumentasi pelaksanaan kegiatan disajikan 

pada Gambar 2 sebagai bukti keterlaksanaan program. 

IV. KESIMPULAN  

  Kegiatan aksi sosial ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan edukasi tentang kesadaran gizi, 

tetapi juga mencerminkan penerapan nilai-nilai yang sejalan dengan pembentukan karakter 

generasi muda. Kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara rutin juga di SD-SD yang 

lain di Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, serta sekolah-sekolah yang lain di Indonesia 

karena sangat sejalan dengan pencapaian visi Indonesia Emas 2045 yang sangat membutuhkan 

pembentukan generasi muda yang sehat dan memiliki karakter yang baik. 
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